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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis mendalam terhadap makna tari Nenemo dalam 

kerangka teori semiotika Pierce, kebudayaan identitas masyarakat Tulang 

Bawang Barat, dan kesesuaian di antara keduanya, dapat disimpulkan bahwa 

tari Nenemo secara signifikan mampu merepresentasikan karakteristik budaya 

masyarakat setempat. Teori Pierce membantu mengurai bagaimana setiap 

elemen dalam tari Nenemo, mulai dari gerakan hingga ekspresi, berfungsi 

sebagai representamen yang merujuk pada nilai-nilai budaya seperti 

multikulturalisme dan filosofi "Nemen, Nendes, Nerimo" sebagai objek, yang 

kemudian diinterpretasikan oleh penonton berdasarkan latar belakang dan 

pengalaman mereka. Proses semiosis yang terjadi dalam pertunjukan tari 

Nenemo tidak hanya menghasilkan pengalaman estetis, tetapi juga menjadi 

medium komunikasi budaya yang dinamis. 

Kebudayaan identitas masyarakat Tulang Bawang Barat sendiri 

merupakan perpaduan antara warisan tradisional dan adaptasi modern, 

tercermin dalam kesenian, ritual, dan nilai sosial seperti kekeluargaan dan 

gotong royong. Tari Nenemo, dengan filosofi "Nemen, Nendes, Nerimo" yang 

mendasarinya, secara inheren selaras dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi 

oleh masyarakat. Proses penciptaannya yang melibatkan pemahaman 

mendalam tentang kehidupan sehari-hari masyarakat memastikan bahwa 
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setiap gerakan dan simbol yang ditampilkan memiliki relevansi kultural yang 

kuat. 

Kesesuaian makna tari Nenemo dengan budaya identitas masyarakat 

Tulang Bawang Barat terwujud dalam harmoni antara elemen pertunjukan 

dan nilai-nilai tradisional. Gerakan, ekspresi, kostum, dan musik pengiring 

tidak hanya estetis, tetapi juga sarat akan simbol yang merefleksikan falsafah 

hidup dan dinamika sosial masyarakat. Tari Nenemo, oleh karena itu, tidak 

sekadar menjadi produk seni, melainkan juga representasi otentik dari 

perjalanan budaya, sejarah, dan nilai-nilai lokal yang terus hidup dan 

berkembang dalam masyarakat Tulang Bawang Barat, menjadikannya simbol 

identitas yang kuat dan relevan di tengah arus modernis. 
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